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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara maritim terbesar di dunia, untuk itu
sektor kelautan dan perikanan seharusnya merupakan sektor unggulan yang
harusnya mampu untuk mengangkat perekonomian masyarakat Indonesia. Sumber
kekayaan alami dari perairan sangat mampu untuk memenuhi kebutuhan pangan
dan sebagai sumber ekonomi masyarakat Indonesia. Sebagai penghasil produksi
perikanan yang terbesar di Indonesia Provinsi Jawa Timur diharapkan mampu
untuk memberikan kontribusi besar dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi
masyarakatnya.

Namun hal tersebut belum mampu untuk diwujudkan melalui kebijakan-
kebijakan yang ada sekarang. Terbukti PDRB per kapita Provinsi Jawa Timur
sebagai indikator pertumbuhan ekonomi masih tertinggal dari provinsi-provinsi
lainya di Pulau Jawa bahkan di Indonesia. Untuk membuktikan hal tersebut secara
aktual dilakukanlah penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
produksi kedua sub-sektor perikanan yaitu tangkap dan budidaya terhadap PDRB
kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur, dan juga untuk mengetahui pengaruh
jumlah rumah tangga yang bekerja pada kedua sub-sektor perikanan tersebut
terhadap PDRB kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini di
estimasi menggunakan metode regresi data panel dengan model terbaik yang dipilih
Fixed Efect Model (FEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produksi Perikanan Tangkap, Rumah
Tangga Perikanan Tangkap, Produksi Perikanan Budidaya, dan Rumah Tangga
Perikanan Budidaya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PDRB di
Provinsi Jawa Timur. Secara parsial seluruh variabel independen berpengaruh
signifikan, tetapi variabel Rumah Tangga Perikanan Tangkap dan Budidaya
memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap PDRB di Provinsi Jawa
Timur.

Kata Kunci : PDRB, Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya, Produksi
Perikanan, Rumah Tangga Perikanan, Fixed Effect Model, Provinsi Jawa
timur.
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ABTRACT

Indonesia is one of the largest maritime countries in the world, for this
reason the maritime and fisheries sector should be leading sector that should be
able to lift the economy of the Indonesian people. Natural resources from waters
are very capable of meeting food needs and as an economic resource for the
Indonesian people. As the largest producer of fisheries production in Indonesia,
East Java Province is expected to be able to make a major contribution to
increasing the economic growth of its community.

However, this has not been able to be realized through current policies. It
is proven that East Java Province's GDRP per capita as an indicator of economic
growth is still lagging behind other provinces on the island of Java and even in
Indonesia. To prove this actually, this research was carried out, which aims to
determine the influence of the production of the two fisheries sub-sectors, namely
fishing and cultivation, on the GDRP of districts and cities in East Java Province,
and also to determine the influence of the number of households working in the two
sub-sectors. Fisheries on the GDRP of districts and cities in East Java Province.
This research was estimated using the panel data regression method with the best
model chosen being the Fixed Effect Model (FEM).

The research results show that Capture Fisheries Production, Capture
Fisheries Households, Aquaculture Production, and Aquaculture Households
simultaneously have a significant effect on GRDP in East Java Province.
Partially, all independent variables have a significant effect, but the household
variable Capture Fisheries and Cultivation has a significant negative effect on
GRDP in East Java Province.

Keywords: GRDP, Capture Fisheries, Aquaculture, Fisheries Production,
Fisheries Households, Fixed Effect Model, East Java Province.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan luas lautan yang mencapai 70% dari wilayahnya, Indonesia
adalah negara maritim yang sangat kaya, berbatasan dengan 2 samudera,
Samudera Atlantik dan Samudera Pasifik, dengan hal tersebut membuat
Indonesia memiliki kekayaan laut yang sangat luar biasa karena diisi oleh
percampuran biota laut dari kedua samudera tersebut. Indonesia juga dihuni
oleh kekayaan flora dan fauna yang berasal dari percampuran flora dan fauna
Benua Asia dan Australia, membuat Indonesia memiliki kekayaan alam yang
sangat potensial sebagai penambah kemajuan perkembangan ekonomi Negara

Indonesia.

Produksi Perikanan laut

China 11,77
Indonesia 6,43
Peru 5,61
Rusia 4,79
AS 4,23
India 3,71
Vietnam 3,27
Jepang 3,13
Norwegia 2,45
Chile 1,77

Gambar 1. 1 Statistik 10 negara produsen perikanan laut terbesar di dunia

Sumber : Publikasi data FAQ



Dalam hal produksi dan ekspor hasil laut, Indonesia menempati posisi
terbesar ke 2 di dunia di bawah Negara Cina yang menjadi produsen perikanan
laut terbesar di dunia. Lebih spesifiknya Indonesia memiliki produksi ikan tuna
yang terbesar di dunia, sebesar 628.329 Ton pada kurun waktu 2012-2018,
angka tersebut setara dengan 17% dari produksi ikan tuna global (Putri, 2023).
Indonesia juga memiliki posisi yang sangat strategis, karena dilewati oleh jalur
perdagangan dunia, yang membuat Indonesia memiliki kesempatan yang
sangat besar untuk mengekspor hasil kekayaannya kepada negara-negara besar
di dunia. Menurut hasil publikasi Badan Pusat Statistik (2023), Indonesia
mengalami kenaikan hasil ekspor sebesar 6,58% dari tahun 2021 hingga tahun
2022. Ekspor terbesar bersumber dari sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan, dan tujuan ekspor utama adalah negara — negara maju seperti China,
Jepang dan Amerika. Oleh karena itu, sebagai salah satu sektor ekspor terbesar
sektor perikanan Indonesia harus terus ditingkatkan karena sangat berpotensi
untuk meningkatkan perekonomian Indonesia. Hal ini didukung oleh laporan
dari kementerian kelautan dan perikanan pada laman web KKP (2023) pada
triwulan ke-11 2023, nilai ekspor mencapai 2,69 miliar USD dari target 3,13

miliar USD.

Selain itu, hasil produksi sektor perikanan yang berupa ikan dan bahan
makanan laut lainya juga menjadi suatu hal yang penting untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi masyarakat. lkan mengandung sumber energi,
protein dan berbagai nutrisi lainya, komponen tersebut sangat penting untuk

meningkatkan kualitas gizi masyarakat dan mencegah berbagai penyakit yang



disebabkan oleh mal-nutrisi (Food systems and Nutrition, 2013). Seperti dalam
firman Allah dalam Al-Quran :
Osh A5 ol aal &R (K Gag el ale 13 5 4153 Bl &8 e 1 oAl 6 ftdlag

5 K5 38T 4L (o 1550 530 52 T (5 57168 st ks

Artinya : “Dan tiada sama dua laut. Yang satu tawar, segar, sedap diminum dan
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan
daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu
pakai, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah
laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur”
(Q.S. Al-Fatir [35] : 12).

Dalam firman-Nya, Allah menganjurkan kita untuk memanfaatkan perairan
untuk menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari — hari. Dengan
karunianya Allah SWT. menciptakan laut, sungai, danau, dan perairan lain.
Membedakannya menjadi 2 yaitu air laut dan tawar yang dapat kita ambil
semua biota yang ada pada keduanya baik nabati maupun hewani yang dapat
kita konsumsi atau diolah kemudian di jual untuk meningkatkan ekonomi.
Selain manfaat dari segi ekonomi dan pangan, ada juga manfaat sosial dari
sektor tersebut, seperti menjadi sarana dalam menjalin silaturahmi baik dalam
hal bisnis maupun non-bisnis (Desta Sari & Khoirudin, 2023). Dalam sektor
perikanan dibutunkan banyak tenaga yang berperan dalam menjalankan
berbagai bidang dalam produksi dan distribusi, sehingga menciptakan banyak
komunitas yang saling menguntungkan satu sama lain. Hal tersebut berdampak
sangat baik untuk menjaga kerukunan dan keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI). Hal tersebut sejalan dengan sabda Rasulullah SAW. dalam

(H.R. Bukhari) :



Total Produksi Perikanan

A Lo B J gy Camane JU ale dilica  @lla o (il e dena Uas Al SH giay ol 0 dasa Wiaa

dans ol o B 3 AL 3 485, ATl 8550 03 U ey e
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abi Ya’Kub
Al-Kurmani dari Hasan dari Yusuf, bahwa Muhammad bin Zuhri Anas bin
Malik berkata : ‘Aku mendengar Rasulullah SAW. bersabda : Barang siapa
yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah
ia menyambung tali silaturahmi’” (H.R. Bukhari).

Dengan menjaga kerukunan dan menjalin hubungan yang harmonis antar
individu masyarakat, maka Allah akan memudahkan jalannya dalam mencari
rezeki dan dipanjangkan umurnya. Selain itu juga sebagai bentuk pelaksanaan
dari sila “Persatuan Indonesia”, sebagai cerminan dari karakter bangsa kita

yang menjunjung tinggi asas persatuan dan gotong royong.

Indonesia memiliki 38 Provinsi yang masing-masing memiliki wilayah
teritorial perairannya sendiri, yang dikelola oleh pemerintah daerah setempat.
Setiap daerah memiliki hasil produksi perikanannya sendiri, yang membantu
dalam meningkatkan perekonomian wilayah tersebut. Salah satu penghasil

produk perikanan terbesar di Indonesia adalah Provinsi Jawa Timur.
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Gambar 1. 2 Produksi perikanan tangkap provinsi di Indonesia

Sumber : Publikasi statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan



pRODUKSI PERIKANAN BUDIAYA

Menurut data statistik yang dipublikasikan pada website resmi Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) pada periode tahun 2023 Jawa Timur
menempati urutan kedua dalam volume produksi perikanan tangkap nasional
sebesar 576.505 ton, hanya kalah dari Provinsi Jawa Tengah yang sebesar

733.391 ton di peringkat pertama.
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Gambar 1. 3 Produksi Perikanan budidaya (dalam ton) menurut Provinsi
2023

Sumber : Publikasi statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan

Pada sumber yang sama produksi perikanan budidaya Provinsi Jawa Timur
Menempati urutan ke-3 terbesar di Indonesia dengan total volume produksi
sebesar 1.347.512 ton. Dari kedua data tersebut menunjukkan bahwa Provinsi
Jawa Timur secara konsisten selalu menempati posisi di atas 3 besar dalam hal
produksi perikanan baik tangkap maupun budidaya, hal ini membuat Provinsi
Jawa Timur memiliki potensi yang tinggi pada sub-sektor perikanan baik

perikanan tangkap maupun perikanan budidaya.

H Total



Provinsi Jawa Timur bahkan dapat menjadi kontributor terbesar dalam
meningkatkan PDB Indonesia dan dapat menjadi kontributor terbesar dalam
pemasok pangan untuk masyarakat Indonesia. Maka sangat disayangkan jika
potensi sebesar itu tidak dimaksimalkan, mengingat saat ini Indonesia masih
dalam masa kebangkitan ekonomi pasca pandemi COVID-19 yang lalu. Pada
kenyataannya sangat ironis, pembangunan pada sektor perikanan di provinsi
Jawa Timur kurang diperhatikan dan hanya dianggap sebagai sektor pinggiran.
Hal ini disebabkan industri pertambangan dan pertanian selama ini mendapat
prioritas dalam strategi pembangunan berbasis sumber daya alam Provinsi
Jawa Timur. Namun, fokus ekspansi industri perikanan lebih banyak pada
eksploitasi sumber daya, yang dapat menyebabkan penurunan kualitas
ekosistem, dibandingkan mempertimbangkan nilai tambah ekonomi dari
industri tersebut (Igbal et al., 2015). Sangat penting untuk memperhatikan
kelestarian lingkungan perairan daripada hanya mengedepankan eksploitasinya
saja, untuk tetap mempertahankan kelangsungan hidup ekosistem perairan agar
tetap menjadi tempat yang nyaman untuk seluruh makhluk hidup yang ada pada
lingkungan perairan, karena hal tersebut dapat menjadi keuntungan jangka

panjang untuk perekonomian Indonesia.

Tabel 1. 1 PDRB ADHK 2010 Menurut Lapangan Usaha Provinsi Jawa Timur
2019-2022 (Milyar Rupiah)

Sektor dan Sub-Sektor [Seri 2010] PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut
Sub-sektor Lapangan Usaha Tahunan (Milyar Rupiah)
2019 2020 2021 2022
A. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 165951,23 167631,24 170556,77 173718,69

1. Pertanian, Peternakan, Perburuan 126566,91 128897,58 130375,27 131458,04
dan Jasa Pertanian
a. Tanaman Pangan 48375,36 48870,92 48827,74 48170,28



2.
3.

B. Pertambangan dan Penggalian

1.

2.
3.
4.

C. Industri Pengolahan

1.

akrwn

o

8.

9.

10.
11.
12.

13.
14.

15.
16.

D. Pengadaan Listrik dan Gas

1.
2.

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampabh,
Limbah, dan Daur Ulang
F. Konstruksi

Tanaman Hortikultura

Tanaman Perkebunan
Peternakan

Jasa Pertanian dan Penebangan
Kayu

Kehutanan dan Penebangan Kayu
Perikanan

00T

Pertambangan Minyak, Gas dan
Panas Bumi

Pertambangan Batubara dan Lignit
Pertambangan Bijih Logam
Pertambangan dan  Penggalian
Lainya

Industri Batubara dan Pengilangan
Migas \
Industri Makanan dan Minuman |
Pengolahan Tembakau ‘
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi |
Industri Kulit, Barang dari Kulit dan ‘
Alas Kaki ‘
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan |
Gabus dan Barang Anyaman dari
Bambu, Rotan dan Sejenisnya
Industri Kertas dan Barang dari
Kertas, Percetakan dan Reproduksi
Media Rekaman

Industri Kimia, Farmasi dan Obat
Tradisional

Industri Karet, Barang dari Karet dan
Plastik

Industri barang Galian bukan Logam
Industri Logam Dasar

Industri ~ Barang dari  Logam,
Komputer, Barang Elektronik, Optik
dan Peralatan Listrik

Industri Mesin dan Perlengkapan
YTDL

Industri Alat Angkutan

Industri Furnitur

Industri Pengolahan lainya, Jasa
Reparasi dan Pemasangan Mesin dan
Peralatan

Ketenagalistrikan
Pengadaan Ga dan Produksi Es

16501,1
26902,79
32985,8
1801,85

6230,18
33154,14
83847,02
60817,03

439,13
22590,85

498740,3
1281,41

175449,33
117251,12
7961,98
5744,6

21377,45
25170,26

34527,35
19742,62

21276,67
24518,91
20126,28

776,78

4857,48
14594,44
4083,6

4561,03
1810,85
2750,17
1586,73

153689,59

17590,79
26814,37
33770,65

1850,86

5808,72
32924,95
80897,97
58218,98

400,69
22278,3

488376,56
1254,05

182156,35
107900,96
7968,37
5166,81

17982,48
25141,57

41922,24
18421,48

17810,2
24834,3
16858,43

735,3

4041,93
12506,23
3675,87

4451,89
1785,48
2666,41
1666,53

148652,44

17675,04
27092,49
34889,78

1890,22

6273,07
33908,44
77270,04
54372,96

405,11
22491,97

504889,13
1195,84

190914,23
108273,47
8252,37
5540,06

17112,11
25176,39

46591,73
20280,67

18210,78
25543,61
16293,38

731,46

4099,01
12825,29
3848,76

47111
1834,09
2877,01

1761

152417,9

18824,38
27017,28
35525,24

1920,86

6396,57
35864,08
71787,79
47708,95

456,99
23621,84

536544,29
1189,98

206313,94
110588,73
8574,42
6080,99

17981,87
27030,65

53457,25
18760,22

21358,29
25239,79
17697,78

790,66

3805,58
13594,48
4079,66

5065,01
1948,66
3116,36
1800,78

162018,82



L.
M.
N. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan

O.
P.

Q.

Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi dan Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor

1. Perdagangan Mobil, sepeda Motor
dan Reparasinya

2. Perdagangan Besar dan Eceran,
Bukan Mobil dan Sepeda Motor

. Transportasi dan Pergudangan

1. Angkutan Rel

2. Angkutan Darat

3. Angkutan Laut

4. Angkutan  Sungai
Penyeberangan

5. Angkutan Udara

6. Pergudangan dan Jasa Penunjang
Angkutan Pos dan Kurir

Penyediaan Akomodasi dan Makan

Minum

1. Penyediaan Akomodasi

2. Penyediaan Makan Minum

Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan dan Asuransi

1. Jasa Perantara Keuangan

2. Asuransi dan Dana Pensiun

3. Jasa Keuangan Lainya

4. Jasa Penunjang Keuangan

Real Estat

Jasa Perusahaan

Danau dan

dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa Lainnya

Produk Domestik Regional Bruto
Produk Domestik Regional Bruto Tanpa
Migas

Sumber : BPS Jatim

|

307440,92

75259,63
232181,28

48471,4
343,12
18118,13
4185,03
452,39

7751,41
17621,33

91659,39

10330,82
81328,57
97070,64
41374,53
26465,19
6178,09
8638,16
93,09
28441,5
13128,02
34984,34

44018,96
11277,8
23652,24

1649895,64

1587797,2

289656,36

58744,48
230911,88

43466,26
232,2
17328,56
3706,54
326,15

4517,43
17355,38

83548,62

6631,23
76917,39
106612,55
41449,26
26455,43
6362,53
8535,64
95,66
29565,69
12180,02
34848,51

45760
12239,46
20389,19

1611392,55
1551919,51

312154,69

71390,51
240764,18

44556,66
258,57
18551,56
3674,19
264,76

4668,01
17139,56

86108,36

6820,41
79287,95
113956,93
42116,04
26814,51
6530,36
8671,51
99,65
30241,3
12466,4
34948,54

46185,09
12847,31
21567,09
1668754,36
1613185,57

333594,78

80461,79
253132,99

53240,33
407,92
21623,47
4323,2
332,11

7531,14
19022,48

94152,21

7782,54
86369,68
119114,06
43096,15
27350,83
6559,84
9081,01
104,47
31618,65
13112,65
35038,58

46578,62
13143,41
24250,11
1757874,93
1708975,99

Menurut data di atas PDRB Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan

dari tahun 2019 sebesar 1.649.895,64 milyar Rupiah menjadi 1.611.392,55

milyar Rupiah pada tahun 2020 atau mengalami penurunan sebesar 2,33%,

kemudian naik kembali pada tahun 2021 menjadi sebesar 1.668.754,36 milyar

Rupiah atau naik sebesar 3,56%, peningkatan terus terjadi setelahnya yaitu



pada tahun 2022 menjadi sebesar 1.757.874,93 milyar rupiah atau meningkat
sebesar 5,34%. Kemudian jika dilihat kembali pada tahun 2019, Sub-sektor
Perikanan memperoleh pendapatan sebesar 33.154,14 milyar rupiah yang
berarti hanya menyumbang sebesar 2% dari total PDRB Provinsi Jawa Timur,
kemudian pada tahun 2020 juga mengalami penurunan yang mungkin dapat
disebabkan banyak faktor yang menyebabkan penurunan ekonomi di berbagai
sektor yang ada di Indonesia mengingat pada tahun tersebut terjadi Pandemi
Covid-19 yang mulai masuk ke Indonesia pada tahun tersebut, sub-sektor
perikanan memperoleh pendapatan sebesar 32.924,95 milyar rupiah yang
berarti menyumbang sebesar 2% masih sama seperti tahun sebelumnya. Secara
perlahan Sub-sektor perikanan juga kembali membaik, pada tahun 2021 sub-
sektor perikanan memperoleh pendapatan sebesar 33.908,44 milyar rupiah
yang berarti masih stabil menyumbang sebesar 2% dari total PDRB Provinsi
Jawa Timur, kemudian pada tahun 2022 sebesar 35.864,08 milyar rupiah atau
menyumbang sebesar 2%, terbukti bahwa Sub-sektor perikanan dari tahun ke

tahun secara konsisten menyumbang 2% dari total PDRB Provinsi Jawa Timur.

120 113,4 113,4

110 105,09 § 104,22

s an B o B° 22 o

- I O .

" .
DKl Jakarta Jawa Barat  Jawa Tengah DI Yogyakarta Jawa Timur Banten

M Nilai Tukar Nelayan

Gambar 1. 4 Nilai Tukar Nelayan (NTN) 6 provinsi di Pulau Jawa Bulan
Desember 2023 (2018=100)

Sumber : Berita Resmi Statistik (BRS) publikasi Badan Pusat Statistik (BPS)
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Hingga Desember 2023, Provinsi Jawa Timur memiliki nilai tukar
nelayan terendah di Pulau Jawa, yakni hanya sebesar 97,69, jauh lebih rendah
dibandingkan DIY dan Jawa Barat yang sama-sama memiliki nilai tukar
113,40. Nilai Tukar Nelayan (NTN) adalah hasil indeks dari perhitungan
pendapatan yang diperoleh oleh nelayan dibandingkan dengan daya beli
nelayan per bulan, sebagai indikator untuk menggambarkan kesejahteraan
rumah tangga perikanan (Lawendatu et al., 2022). Hal tersebut
menggambarkan kemiskinan yang ada pada rumah tangga nelayan di Provinsi
Jawa Timur dibandingkan provinsi-provinsi lainya di Pulau Jawa, ironis sekali
jika kita lihat kembali bahwa Provinsi Jawa timur memiliki potensi yang sangat

besar pada sub-sektor perikanan.

Rumah tangga perikanan sebagai pelaku utama sub-sektor perikanan
baik perikanan tangkap maupun budidaya, sebagai penggerak berbagai faktor
produksi seperti : pra-produksi, pemeliharaan, penangkapan, pengolahan,
pemasaran, distribusi, dan lain sebagainya. Rumah tangga perikanan di Jawa
Timur sendiri termasuk memiliki jumlah yang sangat banyak seperti pada

gambar berikut :
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RTP Budidaya Pulau Jawa
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Gambar 1. 5 RTP Tangkap Pulau Jawa 2019-2023

Sumber : Badan Pusat Statistik

RTP Tangkap Pulau Jawa
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Gambar 1. 6 RTP Budidaya Pulau Jawa 2019-2022
Sumber : Badan Pusat Statistik

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa Provinsi Jawa Timur
menempati urutan ke-3 di Pulau Jawa dalam jumlah Rumah Tangga Perikanan
Budidaya di bawah Jawa Barat dan Jawa Tengah, dan posisi ke-2 untuk
perikanan tangkapnya di bawah Jawa Tengah. Rumah Tangga Perikanan

dalam hal ini adalah Rumah Tangga yang salah satu atau lebih anggotanya
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bekerja pada bidang perikanan baik tangkap maupun budidaya (Dari, 2023).
Meskipun masih berada di bawah Jawa Tengah dan Jawa Barat RTP Jawa
Timur masihlah terhitung sangat banyak, jumlah tersebut bukan tidak mungkin
untuk memberikan efek secara langsung maupun secara berantai kepada
sektor-sektor lain khususnya di Provinsi Jawa Timur, misalnya kebutuhan
untuk menangkap ikan memerlukan alat penangkap yang cukup banyak, hal ini
membuat banyak toko-toko yang menjual alat penangkap ikan dan juga
dibutuhkan distribusi yang memadai untuk memperoleh alat-alat tersebut dari
daerah lain, hal tersebut dapat meningkatkan pendapatan dari sektor
perdagangan dan transportasi, dan banyak lagi dampak-dampak lainya yang

mungkin akan terjadi.

Data di atas cukup menarik, mengapa dengan potensi sektor perikanan
sebanyak itu belum mampu untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Jawa
Timur. Jika sektor perikanan Jawa Timur dapat dimaksimalkan maka bukan
tidak mungkin jika PDRB Provinsi Jawa Timur juga akan meningkat. Hal ini
menarik minat penulis yang ingin mengetahui seberapa besar pengaruh volume
produksi dan jumlah rumah tangga pada sub-sektor perikanan terhadap total
pendapatan yang dihasilkan oleh sektor produk provinsi Jawa Timur, yang
digambarkan atau di indikasikan dalam PDRB Provinsi Jawa Timur, sebagai
sinyal agar masyarakat dan pemerintah dapat lebih memahami besarnya
potensi industri perikanan di Provinsi Jawa Timur. Seperti tujuan DKP Provinsi
Jawa Timur yang tertuang dalam Renstra DKP Provinsi Jawa Timur tahun

2014-2019, “Meningkatkan Kontribusi Sub-Kategori Kelautan dan Perikanan
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Terhadap PDRB” (Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa Timur, 2017). Adapun
penelitian sebelumnya mengenai hal ini masih memiliki banyak kekurangan,
belum adanya penelitian yang meneliti secara khusus wilayah Jawa Timur yang
memiliki potensi yang sangat besar mengenai sektor perikanan ini, adapun
penelitian masih terbatas pada salah satu kabupaten atau kota saja seperti
penelitian Nurseptyanto (2016) yang masih hanya membahas pada lingkup
Kabupaten Probolinggo saja dan juga penelitian yang dilakukan oleh Rinanti
(2012) yang meneliti hanya pada lingkup Kabupaten Blitar saja. Pada
penelitian lain juga belum ditemukan pembahasan yang lebih terkelompok
pada sub-sektor seperti perikanan tangkap dan budidaya, pasalnya perbedaan
pada proses produksi dan hasil produksi dari kedua sub-sektor ini memiliki
hasil dan dampak yang berbeda terhadap pertumbuhan ekonomi. Maka
disusunlah skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Produksi dan Rumah Tangga
Sub-Sektor Perikanan Tangkap dan Budidaya Terhadap PDRB di Provinsi

Jawa Timur”.

B. Rumusan Masalah

Penulis dapat menggunakan sejumlah rumusan masalah untuk
mendefinisikan permasalahan utama yang ada dan sebagai titik awal untuk
mengembangkan hipotesis berdasarkan informasi latar belakang yang

diberikan di atas, sebagai berikut :

a. Apakah Jumlah Produksi sub-sektor perikanan Tangkap berpengaruh

terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur?
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b. Apakah Jumlah Rumah Tangga sub-sektor Perikanan Tangkap
berpengaruh terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur?

c. Apakah Jumlah Produksi sub-sektor perikanan budidaya berpengaruh
terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur?

d. Apakah jumlah rumah tangga sub-sektor perikanan budidaya

berpengaruh terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan permasalahan yang telah ditentukan maka penulis
menentukan beberapa tujuan yang akan dicapai untuk menyelesaikan

permasalahan yang ada, sebagai berikut :

a. Mengetahui apakah produksi perikanan tangkap berpengaruh
terhadap PDRB kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur

b. Mengetahui apakah jumlah rumah tangga perikanan tangkap
berpengaruh terhadap PDRB kabupaten dan kota di Provinsi Jawa
Timur

c. Mengetahui apakah produksi perikanan budidaya berpengaruh
terhadap PDRB kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur

d. Mengetahui apakah jumlah rumah tangga perikanan budidaya
berpengaruh terhadap PDRB kabupaten dan kota di Provinsi Jawa

Timur.
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D. Manfaat Penelitian

Setelah merumuskan pokok permasalahan dan tujuan dari penelitian
ini, maka dapat diambil beberapa manfaat dari penulisan skripsi ini, sebagai

berikut :

1. Untuk penulis

Sebagai syarat kelulusan program strata S1 Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, sekaligus menambah pengetahuan dan wawasan, dan juga

sebagai ajang untuk mengasah diri.

2. Untuk akademisi

Sebagai penambah bahan pustaka dan juga referensi untuk

penelitian selanjutnya.

3. Untuk pemerintah

Memberikan informasi untuk mengembangkan kebijakan yang
sesuai untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Jawa Timur, khususnya

yang bekerja sebagai nelayan.

E. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini berisi tentang “Analisis Pengaruh Produksi dan Rumah
Tangga Sub-Sektor Perikanan Tangkap dan Budidaya terhadap PDRB

Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Timur”, yang diperoleh dari hasil
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penelitian terhadap sumber data sekunder dan di analisis menggunakan alat

analisis.

Dimulai dari BAB | Pendahuluan yang berisi Latar Belakang
penggambaran mengapa penelitian ini dilakukan, yang kemudian dirangkum
dalam Rumusan Masalah yang ditentukan dari latar belakan tersebut, Tujuan
dari penelitian ini, manfaat penelitian ini bagi Kampus, pembaca umum dan
bagi peneliti sendiri, dan juga Sistematika Pembahasan dari skripsi ini yang

berisi penjelasan setiap BAB pembahasan skripsi ini.

BAB Il Landasan Teori dalam bab ini mencakup teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini, tinjauan penelitian sebelumnya, perumusan
hipotesis yang telah ditetapkan, dan kerangka konseptual yang digunakan

peneliti untuk menulis tesis ini.

BAB 11l Metode Penelitian bab ini memberikan penjelasan tentang

jenis penelitian, lokasi dan waktu, populasi dan sampel, serta teknik analisisnya.

BAB 1V Pembahasan yang menjelaskan dari hasil penelitian yang

dilakukan diuraikan dengan jelas.

BAB V Penutup yang berisi hasil kesimpulan dari seluruh hasil

penelitian, implikasi dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis regresi pada data panel hasil penelitian dari total
110 observasi yang dilakukan pada 19 kabupaten dan 3 kota di Provinsi Jawa timur
pada periode 2019-2023 dengan model yang terpilih adalah Fixed Effect Model
(FEM) didapatkan hasil yang dapat memenuhi hasil asumsi dari rumusan masalah

yang dapat dinyatakan sebagai berikut :

1. Produksi perikanan tangkap berpengaruh signifikan terhadap PDRB
kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur dengan alpha 0,05. Setiap
peningkatan 1 ton produksi perikanan tangkap dapat meningkatkan 22,8
juta rupiah PDRB di Provinsi Jawa Timur.

2. Jumlah rumah tangga perikanan tangkap berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap PDRB kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur
dengan alpha 0,05. Setiap kenaikan 1 unit rumah tangga dapat
menurunkan 41,6 juta rupiah PDRB Provinsi Jawa Timur

3. Pada alpha 0,05, produksi perikanan budidaya berpengaruh signifikan
terhadap PDRB kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur. Setiap
peningkatan 1 ton produksi perikanan budidaya dapat meningkatkan
63,8 juta rupiah PDRB Provinsi Jawa Timur.

4. Dengan alpha 0,05, jumlah rumah tangga perikanan budidaya

berpengaruh negatif secara signifikan PDRB kabupaten dan kota di

77
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Provinsi Jawa Timur. Setiap penigkatan 1 unit rumah tangga perikanan
budidaya dapat menurunkan PDRB di Provinsi Jawa Timur sebesar 37,6
juta rupiah.

Secara simultan produksi dan jumlah rumah tangga perikanan tangkap
dan budidaya pada alpha 0,05 memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap PDRB kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur.

Seluruh variabel independen dapat menjelaskan sekitar 99,8% dari
PDRB Provinsi Jawa Timur. Kemungkinan dikarenakan hubungan yang
lebih kompleks antara variabel independen dan dependen, variabel yang
ada masih belum cukup untuk menggambarkan keadaan yang

sesungguhnya.

Dari kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, penulis

memberikan beberapa saran :

1.

Untuk pemerintah diharapkan dapat memberikan kebijakan-kebijakan
yang tepat untuk meningkatkan hasil produksi perikanan baik perikanan
tangkap maupun budidaya guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat terutama wilayah Provinsi Jawa Timur.

Selain itu diharapkan untuk penerapan regulasi dan kebijakan yang lebih
dapat meningkatkan pemanfaatan hasil produksi perikanan , sehingga
mampu untuk menaikkan nilai jual yang tidak mengesampingkan

kualitas dan mutu dari hasil produksi.
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3. Selain itu diharapkan untuk meningkatkan sarana baik pada proses
produksi, pengolahan, distribusi, hingga pemasaran dari hasil perikanan.
4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menjadikan penelitian
ini sebagai acuan dan referensi untuk meneliti sektor perikanan secara
lebih mendalam dan lebih luas lagi dengan menambah variabel lainya.
karena variabel-variabel yang ada pada penelitian ini belum cukup
mampu untuk menggambarkan keadaan yang ada pada lapangan maka
diperlukan lagi penelitian lebih lanjut tentang pengaruh sub-sektor
perikanan  terhadap  pertumbuhan ekonomi daerah  dengan

menambahkan variabel-variabel lainya yang lebih relevan.
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